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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Huruf  Huruf 

Arab  Latin Arab  Latin 

 d /d = ض „ = ء

 t / t = ط B = ب

 z / z = ظ T = ث

 „ = ع Ts = ث

 Gh = غ J = ج

 F = ف h / h = ح

 Q = ق Kh = خ

 K = ك D = د

 L = ل Dz = ذ

 M = و R = ر

 Z ٌ = N = ز

 S ِ = H = ش

 Sy ٔ = W = ش

 Y = ي s/s = ص

 

Vokal     Vokal Panjang   Contoh 

_    = a  ـــَا = ā   ُتَكَاثر = takātsur  

‒= = i  ــِى =  ī  ٍُُِْٓج ٌَ = yahīj 

 ‒   = u  ُ ْٕ ُ   ū = ـــُـ ٌَ ْٕ ًُ  ta‟lamūn  = تَعْهَ

   ُْٕ فَُ  aw = ــــَـ ْٕ  SAWf= سَ

   ًُْ ٍَُ  ay = ـــــَ ٍْ  ayn„= عَ

 

A. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â  misalnya قال menjadi qâla  
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Vokal (i) panjang = Î  misalnya قٍم menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û  misalnya ٌٔد menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contooh berikut: 

Diftong (aw) = ٕى  misalnya قٕل menjadi qawlan 

Diftong (ay) = ىٍى  misalnya خٍر menjadi          khayrun 

 

B. Ta‟ Marbuthah 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ُنهًدرست -menjadi al  انرسهت

risalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ُفىُرحًت

 .menjadi fi rahmatillah اللهُ

 

C. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.... 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ‟ Allah kaana wa maa lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Status Hadis Tentang Larangan Membujang Ditinjau 

Dari Ilmu Kesehatan” Salah satu anjuran nabi Muhammad SAW didalam hadis 

adalah menikah dan Nabi melarang umatnya membujang, Membujang adalah 

perbuatan menjauhi manusia lain, tidak bersosialisasi, tidak berhubungan intim, 

dan tidak menikah, permasalahan diatas dapat dirumuskan masalah yaitu : 

Bagaimana status dan pemahaman hadis tentang larangan membujang dalam 

Kitab Imam At-Tirmidzi Nomor 1082 dan Bagaimana dampak  bagi kesehatan 

yang terjadi pada orang yang membujang, Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kepustakaan 

(Library Research) dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

penulis mencari dan mengumpulkan data dengan melakukan takhrij hadis dengan 

mengumpulkan informasi berdasarkan lafadz hadis, kemudian dilakukan 

penelitian pada kitab-kitab hadis, kitab jarh wa ta‟dil dan kitab serta buku-buku 

yang mendukung untuk dalam penelitian ini seperti kitab syarh hadis, kitab fiqih, 

jurnal, artikel ilmiah dan lainnya, Sumber data dalam penelitian ini adalah Hadis 

Nabi Muhammad SAW tentang larangan membujang dalam riwayat Imam At-

Tirmidzi, Hasil penelitian : (1) Status dan pemahaman hadis tentang larangan 

membujang dalam Kitab Imam At-Tirmidzi Nomor 1082 yaitu Rasulullah 

melarang umatnya membujang, meninggalkan untuk menikah dikarenakan ingin 

menyibukkan diri untuk beribadah (2) Dampak dari membujang sendiri sangat 

buruk sekali karena dapat merusak kehidupan masyarakat dan juga menimbulkan 

penyakit-penyakit di kehidupan masyarakat, orang yang membujang dampaknya 

sangat buruk terhadap kesehatan yaitu kangker prostat. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa dengan membujang adalah orang yang tidak mau menikah 

dan memutuskan diri untuk tidak menikah, membujang dilarang karena 

merupakan perbuatan dzalim dan tidak mengikuti apa yang dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW.  

 

Kata Kunci: Hadis, Membujang, Kesehatan 
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ABSTRACT 

This research entitled "The Hadist Status Regarding to the Prohibition of Being 

Singleness Viewed from Health Sciences".  One of the recommendations from the 

prophet Muhammad SAW in the Hadist was marriage, and the Prophet 

Muhammad SAW forbidden his people to be single.  Single was an act of staying 

away from other humans, it was not socializing, having sex, and getting married.  

The formulations of the problems in this research were: what the status and 

understanding of the Hadist regarding to the prohibition of singleness in book 

Imam At-Tirmidhi Number 1082, and what the impact on health occurring of 

single people.  It was a library research using qualitative methods.  The data were 

collected by conducting Takhrij hadith by collecting information based on Hadist 

Lafadz, Hadist books, Jarh Wa Ta'dil books and books supporting this research 

such as Sharh Hadist books, Fiqh books, journals, scientific articles and others.  

The data sources in this research were the Hadist of the Prophet Muhammad SAW 

regarding to the prohibition of singleness in the history of Imam At-Tirmidhi.  

The findings of this research showed that 1) the status and understanding of the 

Hadist regarding to the prohibition of singleness in book Imam At-Tirmidhi 

Number 1082 were the Prophet forbidden his people to be single, leaving to get 

married because he wanted to be busy in worshiping, 2) the impact of singleness 

was very bad because it could damage people's lives and it also caused diseases in 

people's lives, single people has a very bad impact on health that was prostate 

cancer.  Therefore, it could be concluded that singleness was a person who did not 

want to get married and he decided not to be getting married, singleness was 

prohibited because it was an unjust act and it did not follow what was exemplified 

by Prophet Rasulullah SAW. 

Keywords: Hadist, Singleness, Health 
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 الملخص

هذه الزشالت بالعنىان " مكاهت الحدًث في جدزيم العزوبت  باعتبار علم 

النبي صلى الله عليه وشلم في الحدًث هي الحث مىعظت من كان الطب" 

جزك ، و الناسعلى الزواج وههى النبي العزوبت. إن العزوبت هي الابتعاد عن 

الزواج. ومن  رد علىالمعاملت الاحتماعيت، وعدم ممارشت الجنض، و 

الحدًث عن  : كيف مكاهت ومفهىمهى  المشكلاث الآجيت فصؤال البدث

وما عاقبت  ٢٨٠١صنن للإمام الترمذي رقم جدزيم العزوبت في كتاب ال

العزوبت باعتبار علم الطب. اشتخدم الباخث في هذا البدث المنهج 

(. وحمع Library Researchالنىعي. وهذا البدث  من البدث المكتبي )

الباخث البياهاث عن طزيقت جخزيج الحدًث مع حمع المعلىماث باعتبار 

خادًث المختلفت، وكتاب الجزح ببدث كتب ال قام ظ الحدًث، ثم الفأ

والتعدًل  وأهىاع من الكتب المصاعدة ككتب شزح الحدًث والفقه 

والمجلاث الدوريت، والمقالاث العلميت  وغيرها. ومصدر البياهاث الشاس ي 

هى الحدًث النبىي عن جدزيم العزوبت رواه الإمام الترمذي. وأشارث 

الت ومفهىم الحدًث عن جدزيم ( كان خ٢هتيجت البدث إلى المىر الآجيت: )

هي أن رشىل الله صلى الله  ٢٨٠١العزوبت في كتاب الصنن الترمذي رقم 

الزواج بصبب شغلهم في  عدمن بالعزوبت، و يعليه وشلم ههى المصلم

لأنها جؤدي إلى فصاد هظام شيئت  ر اخطجؤثز فۑ أالعزوبت إن   (١العبادة )

شزطان   اعيت والجصدًت مثلخياة المجتمع وشتؤدي إلى المزاض الاحتم

البروشتاجا. واشتخلص الباخث هتيجت البدث أن العزوبت  جؤدي إلى رد 

النكاح، والعزوبت ممنىع لأنها من الظلم ولا ًتبع ما فعله  رشىل الله 

 صلى الله عليه وشلم

  الحدًث، العزوبت، الصحت الكلمات الدلالية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Syariat agama Islam yang pertama bukanlah salat, puasa, zakat dan haji 

melainkan pernikahan. Syariat pernikahan telah ada sejak Nabi Adam dan Siti 

Hawa masih di surga. Nabi Adam  dan Siti Hawa menikah di surga, malaikat 

Jibril yang menjadi saksi atas pernikahan manusia pertama tersebut. Sejarah 

tersebut menjadi asal mula syariat pernikahan yaitu syariat muqaddimatun 

(Syariat pertama),
1
 Salah satu anjuran Nabi Muhammad SAW di dalam hadis 

adalah menikah dan melarang umatnya untuk membujang, membujang adalah 

perbuatan menjauhi manusia lain, tidak bersosialisasi, tidak berhubungan intim, 

tidak menikah dan memutuskan diri untuk tidak menikah. Ada pula yang 

mendefinisikan membujang sebagai perbuatan atau gaya hidup untuk menyendiri 

dengan tujuan memperbanyak ibadah. 

Membujang di kalangan umat Islam pada umumnya dipahami sebagai 

sifat yang negatif, membujang bermakna pemutusan atau pemisahan, yang berasal 

dari kata batl yang artinya putus atau batal. Maryam misalnya disebut Al-batuul 

karena dia terputus dari hubungan dengan suami manapun, yang artinya perawan 

atau bujang dan tidak ada seorang perempuan yang dapat menandinginya, 

sehingga dia lebih unggul dan lebih dari semua wanita yang ada pada zamannya.
2
 

Senada dengan anjuran Rasullullah kepada ummatnya agar mereka 

senantiasa mengikuti sunnahnya dengan mengamalkan apa yang telah Rasul 

contohkan semasa beliau hidup. Diantara syariat Islam yang disyariatkan oleh 

Allah SWT dan Rasulnya adalah menikah, Rasulullah SAW di dalam banyak 

hadisnya melarang umat Islam untuk tidak menikah atau membujang, 

sebagaimana Rasululah SAW bersabda kepada sahabat Utsman bin Mazh‟un: 

    

                                                 
1
 Hari Widiyanto, “Konsep Pernikahan dalam Islam (studi fenomenologis penundaan 

pernikahan di masa pandemi)” jurnal Islam Nusantara, Vol. 04. No. 01 tahun 2020, hlm. 104.  
2
 Ibnu Qayyim Al-jauziyyah, Raudhatul Muhibbin: Taman orang-orang yang jatuh cinta 

dan memendam rindu (Jakarta: Qishti Press, 2011), hlm. 242. 
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Hadis tentang membujang dalam Kitab Shahih Bukhari: 

ثَ نَا إِبْ رَاىِيمُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ الزُّىْريِِّ عَنْ  دُ بْنُ عُثْمَانَ الْعُثْمَانُِّ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ مَرْوَانَ مَُُمَّ  سَعِيدِ بْنِ حَدَّ
بْنِ مَظْعُونٍ التَّبَتُّلَ وَلَوْ الْمُسَيَّبِ عَنْ سَعْدٍ قَالَ لَقَدْ رَدَّ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَلَى عُثْمَانَ 

نَا    )رواه البخاري( أذَِنَ لَوُ لََخْتَصَي ْ
“Telah menceritakan kepada kami Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al 

Utsmani berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Az Zuhri 

dari Sa'id Ibnul Musayyab dari Sa'd ia berkata “Rasulullah SAW pernah melarang 

Ustman bin Mazh‟un untuk membujang   selamanya, karena semata-matahendak 

melakukan ibadah kepada Allah. Andaikan  beliau mengizinkannya, tentulah kami 

sudah mengebiri diri kami sendiri”. (HR.Bukhari nomor 5074).
3
 

 

، وَإِسْحَاقُ بْنُ إِبْ رَاىِيمَ الصَّوَّافُ البَصْرِ  ، وَزَيْدُ بْنُ أَخْزَمَ الطَّائِيُّ ثَ نَا أبَوُ ىِشَامٍ الرِّفَاعِيُّ ، قَالُوا  حَدَّ يُّ
ثَ نَا مُعَاذُ بْنُ ىِشَامٍ، عَنْ أبَيِوِ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ الَحسَنِ، عَنْ سََرَُةَ، أَنَّ  النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ حَدَّ

 التَّبَتُّل عَنِ  نَ هَى  
“Telah menceritakan kepada kami Abu Hisyam Ar Rifa'i dan Zaid bin Akhzam 

Ath Tha`i dan Ishaq bin Ibrahim Al Bashri mereka berkata, telah menceritakan 

kepada kami Mu'adz bin Hisyam dari Bapaknya dari Qatadah dari Al Hasan dari 

Samurah bahwa Nabi SAW melarang membujang”. (Sunan at-Tirmidzi nomor 

1082).
4
 

 

Pernikahan adalah sebuah momentum yang pasti sangat dinantikan oleh 

setiap orang normal yang telah dewasa yang merasa cukup dan siap untuk 

diberikan tanggung jawab serta sudah memiliki keinginan biologis antara 

perempuan dan laki-laki. Selain itu dengan pernikahan dapat terjaga kesucian, 

terpeliharanya cinta dan juga keturunan pasangan tersebut, pada dasarnya tujuan 

dari pernikahan menurut UU No. 1 tahun 1974 adalah menciptakan keluarga yang 

bahagia dan langgeng. Pasal 1 menegaskan pernikahan ialah ikatan lahir batin 

antara seorang laki-laki dengan perempuan sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketentuan Tuhan yang 

                                                 
3
Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Bukhari,  Shahih Bukhari, (Riyadh: Bayit al-Afkar 

ad-Dauliyya, 1419 H/1998 M), hlm. 1006-1007. 
4
 Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin Dhahak at-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi 

(Mesir, Mathba‟ah Musthafa al-Babiya al-Halbi: 1975), juz 3 hlm. 385. 
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maha esa.
5
 Di dalam KHI pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan pernikahan itu ialah 

menciptakan kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.
6
  

Menikah atau perkawinan dinyatakan, bahwa “Perkawinan menurut 

Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat untuk menaati 

Perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.
7
 Pernikahan 

mempunyai peranan penting bagi manusia dalam kehidupan dan 

perkembangannya. Untuk itu Allah Swt melalui utusan-Nya memberikan suatu 

tuntunan mengenai pernikahan ini sebagai dasar hukum. Adapun dasar hukum 

perkawinan dalam Islam adalah firman Allah Swt dalam Al-Qur‟an surat Ar-Rum 

ayat 21: 

نْ  لَكُمْ  خَلَقَ  اَنْ وَمِنْ اٰيٰتِو  هَا آُ لِّتَسْكُنُ وْ  ازَْوَاجًا انَْ فُسِكُمْ  مِّ نَكُمْ  وَجَعَلَ  الَِي ْ وَدَّةً  بَ ي ْ  فِْ  اِنَّ ٓ ُ وَّرَحَْْةً  مَّ
يٰتٍ  ذٰلِكَ  رُوْنَ  لِّقَوْمٍ  لََٰ  ي َّتَ فَكَّ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri 

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan di jadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir”. (QS. Ar-Rum: 21).
8
 

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya tujuan pernikahan adalah untuk 

menciptakan rumah tangga yang harmonis, rukun, penuh cinta dan kasih sayang 

(sakinah, mawaddah wa rahmah). Kehidupan seperti ini merupakan kebutuhan 

yang telah menjadi fitrah atau naluri setiap manusia, hal tersebut bisa diperoleh 

apabila pasangan (suami isteri) bisa menjalankan kehidupan rumah tangga sesuai 

dengan ajaran yang telah disyari‟atkan dalam agama Islam. 

Salah satu tujuan pernikahan adalah yang pertama untuk menciptakan 

ketenangan jiwa bagi suami dan istri, yang kedua untuk menjaga pandangan mata 

dan menjaga kehormatan diri, sebagaimana dalam hadis Nabi Muhammad SAW: 

بَابِ مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ لْبَاءَةَ فَ لْيَتَ زَوَّجْ فَإِنَّوُ عَنْ عَبْدِالِله بْنُ مَسْ  عُوْدٍ قاَلَ لَنَا رَسُوْلُ الله ياَمَعْشَرَالشَّ
 أَغَضُّ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْوِ باِلصَّوْمِ فَإِنَّوُ لَوُ وِجَاءٌ 

                                                 
5
 Departemen Agama RI., Undang-undang No. 1 tahun 1974, (jakarta: Direktorat Jendral 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1999/2000), hlm. 96. 
6
 Kompilasi hukum Islam indonesia (Jakarta: Ditbinbapera Depag RI: 2000), hlm. 3. 

7
 Saiful Millah dan Asep Saepudin, Dualisme Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 

(Jakarta: Amzah, 2019), hlm. 111 
8
 Q.S. Ar-Rum : 21 
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“Dari Abdullah bin Mas‟ud ra, Rasulullah SAW bersabda, „Wahai generasi muda, 

siapa diantara kamu telah mampu untuk menikah hendaknya ia nikah, karena itu  

dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan dan jika dia belum 

mampu hendaknya ia berpuasa, sebab puasa itu dapat menjadi kendali (obat)”. 

(HR. Bukhari no. 5056 dan Muslim no. 1400).
9
 

 

Hadis ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW memerintahkan 

untuk menikah di mana untuk pria muda karena hawa nafsu yang kuat, maksud 

disini untuk kaum muda yang seolah kata dari perjanjian dalam hal keharmonisan 

dan cinta dan bahkan Islam juga membimbing mereka yaitu untuk melaksanakan 

pernikahan agar bisa menurunkan pandangan dan melindungi aurat, dan barang 

siapa yang tidak mampu maka dia berpuasa supaya bisa menjaga pandangan dan 

melindungi aurat. 

ثَ نَا خَلَفُ بْنُ خَلِيفَةَ قَالَ أَبِ وَقَدْ رأَيَْتُ خَلَفَ بْنَ خَلِيفَةَ وَقَدْ قَالَ لَوُ إِنْ  انُ حَدَّ ثَ نَا عَفَّ سَانٌ ياَ أبَاَ حَدَّ
ثَكَ مَُُارِبُ  ثَ نَا حَفْصٌ عَنْ أنََسِ أَحَْْدَ حَدَّ بْنُ دِثاَرٍ قَالَ أَبِ فَ لَمْ أفَْ هَمْ كَلََمَوُ كَانَ قَدْ كَبَِ فَ تَ ركَْتُوُ حَدَّ

هَى عَنْ التَّبَتُّلِ  نَ هْيًا شَدِيدًا بْنِ مَالِكٍ قَالَ كَانَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يأَْمُرُ باِلْبَاءَةِ وَيَ ن ْ
 يَ قُولُ تَ زَوَّجُوا الْوَدُودَ الْوَلُودَ إِنِِّ مُكَاثرٌِ بِكُمْ الَْْنبِْيَاءَ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ وَ 

Telah menceritakan kepada kami 'Affan, telah menceritakan kepada kami Khalaf 

bin Khalifah bapakku berkata, saya pernah melihat Khalaf bin Khalifah diajak 

bicara seseorang "Wahai Abu Ahmad telah menceritakan kepadamu Muharib bin 

Ditsar", bapakku berkata saya tidak paham ucapan Muharib bin ditsar karena 

tuanya maka saya meninggalkannya, telah menceritakan kepada kami Hafs dari 

Anas bin Malik berkata, Rasulullah SAW memerintahkan untuk menikah dan 

melarang membujang dengan keras dengan bersabda, "Menikahlah dengan orang 

yang penyayang dan subur. Sesungguhnya saya bangga dengan jumlah yang 

banyak di hadapan para nabi pada hari kiamat". (HR. Ahmad dan hadis ini shahih 

menurut Ibn Hibban).
10

 

Tujuan pernikahan selanjutnya adalah untuk menciptakan atau membentuk 

banyak keturunan dan melahirkan generasi-generasi penerus agama dan bangsa 

yang sholeh dan sholehah.
11

 Pernikahan dalam islam adalah merupakan fitrah 

manusia agar seseorang dapat memikul amanat tanggung jawabnya yang paling 

besar di dalam dirinya terhadap orang yang paling berhak mendapat pendidikan 

                                                 
9
  Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, (Surabaya: Nurul Hadis), hlm. 208 

10
 Ridwan Hasbi, Elastisitas hukum nikah dan prespektif Hadis, (Jurnal Ushulluddin, Vol. 

XVII No. 1), hlm. 29 2011 

                
11

 Wasman Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Yogyakarta: 

Teras, 2011), hlm. 29 
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dan pemeliharaan. Disamping itu pernikahan memiliki manfaat yang paling besar 

terhadap kapentingan-kepentingan sosaial lainnya. Kepentingan sosial itu adalah 

memelihara kelangsungan jenis manusia, memelihara keturunan, melawan hawa 

nafsu, menjaga keselamatan masyarakat dari segala macam penyakit yang dapat 

membahayakan kehidupan manusia serta menjaga ketentraman jiwa.
12

 

Hadis yang diteliti dalam penelitian ini adalah hadis yang diriwayatkan 

oleh Imam At-Tirmidzi, hadis ini dinilai oleh imam an-Nasa‟i sebagai hadis dhoif, 

sedangkan imam At-Tirmidzi menilainya dengan shahih, Oleh karena itu 

berangkat dari permasalahan yang terjadi maka penulis merasa penting untuk 

membahas permasalahan ini mengenai pemahaman hadis tentang larangan 

membujang. Penulis akan mengkaji secara mendalam dengan judul “STATUS  

HADIS TENTANG LARANGAN MEMBUJANG DI TINJAU DARI ILMU 

KESEHATAN”. 

B. Penegasan Istilah  

Demi menghindari berbagai kesalahpahaman terhadap istilah-istilah atau 

variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian, dan demi memberikan gambaran 

umum dari tulisan secara keseluruhan, maka perlu memberikan penegasan istilah 

dari judul yang penulis ingin teliti. 

1. Hadis  

Adapun kata hadis sendiri menurut bahasa ialah al-Jadid (baru), lawan 

dari al-Qadim (lama) artinya yang berarti menunjukkan kepada waktu yang 

dekat atau waktu yang singkat, bentuk jamaknya adalah Ahaadits, 

bertentangan dengan qiyas. Menurut istilah ialah sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir (diamnya) 

maupun sifatnya.
13

 

2. Pernikahan 

                                                 
                

12
 Aisjah Dachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama Dalam 

Rumah Tangga (Jakarta: Penerbit Jamunu, 1969), hlm. 55-58 
13

 Mahmud Thahan, Ilmu Mushthalah Hadits, Terj. Abu Fuad, (Bogor: Pustaka Thoriqul 

Izzah, 2010), hlm. 13. 
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      Pernikahan adalah sebuah moment yang pasti sangat dinantikan oleh 

setiap orang normal yang telah dewasa yang merasa cukup dan siap untuk 

diberikan tanggung jawab serta sudah memiliki keinginan biologis antara 

perempuan dan laki-laki. Pernikahan merupakan sunatullah yang berlaku 

pada semua makhluk-Nya baik manusia, hewan, maupun tumbuhan. Ini 

merupakan sebuah fitrah dan kebutuhan makhluk demi kelangsungan 

hidupnya. Maka jika telah siap dan mampu secara lahir batin, agama 

mengajarkan untuk segera melangsungkan pernikahan.
14

 Didalam KHI pasal 

3 menyebutkan bahwa tujuan pernikahan itu ialah menciptakan kehidupan 

keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.
15

 

3. Membujang  

Membujang berasal dari kata “bujang” yang artinya sebutan bagi orang 

yang tidak menikah dan memutuskan diri untuk tidak menikah
16

. Membujang 

menurut bahasa Arab yaitu tabattul, maksudnya adalah memutuskan diri 

untuk tidak menikah dan menjauhi manusia lain tidak bersosialisasi, tidak 

berhubungan seksual ingin bebas dan tidak menikah. Perilaku bujang itu 

sendiri memberikan pengertian seorang perjaka atau jejaka yang belum 

melakukan hubungan suami istri.  Sedangkan bujangan yaitu panggilan untuk 

laki-laki belum memiliki pasangan. Maka diambil kesimpulan bahwa perilaku 

membujang adalah tidak menikah dan memustuskan diri untuk tidak 

menikah. Melihat dari perkembangan zaman, orang yang membujang, pada 

umumnya karena takut akan cibiran masyarakat atas tindakannya dan ada 

kewajiban untuk menikah. 

4. Ilmu Kesehatan  

Menurut Prof. Winslow Ilmu Kesehatan adalah ilmu (science) dan seni 

(art) mencegah penyakit, memperpanjang hidup, dan meningkatkan 

                                                 
               

14
 Fadilatul Ilmi, Skripsi Perilaku Membujang Di Desa Gunung Sahlan Kecamatan 

Gunung Sahilan Kabupaten Kampar Ditinjau Menurut Hukum Islam, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2019, hlm. 1. 
15

Kompilasi Hukum Islam Indonesia (Jakarta: Ditbinbapera Depag RI: 2000) hlm. 3. 
16

 M.K Abdullah Spd, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Jakarta: Sandro Jaya, 2008), 

hlm. 83 
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kesehatan melalui usaha-usaha pengorganisasian masyarakat untuk perbaikan 

sanitasi lingkungan, pemberantasan penyakit menular, pendidikan kesehatan, 

dan sebagainya.
17

 

C.   Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diindentifikasi      

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan keilmuan tentang pengertian membujang dan 

mengetahui dampak membujang yang dilihat melalui ilmu kesehatan. 

2. Memahami hadis dengan benar merupakan suatu aspek yang sangat penting 

dalam mengamalkannya, terutama tentang hadis larangan membujang dalam 

ilmu kesehatan. 

3. Mengetahui manfaat menikah dalam ilmu kesehatan, sehingga dengan 

menikah seorang muslim menjadi lebih sehat.   

4. Perbedaan kesehatan bagi orang yang menikah dan yang tidak menikah. 

D.  Batasan Masalah 

Berdasarkan informasi dari kitab al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfadh al-

Hadis karangan A.J.Wensinck, bahwa Hadis yang berbicara tentang membujang 

yang di ambil dari kata tabattul terdapat sebanyak 6 hadis yang di tulis dalam 

Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal, Kitab Shohih Bukhori, Kitab Shohih Muslim, 

Kitab Sunan Ibnu Majah, Kitab Sunan An-Nasai,dan Kitab Sunan  At-Tirmidzi, 

dari uraian latar belakang dan rumusan masalah maka diperlukan suatu batasan 

masalah guna menjaga agar penelitian ini fokus pada pembahasan dan lebih 

terarah, Maka dalam penelitian ini  Hadis yang dijadikan sumber utama adalah 

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi.   

E.   Rumusan Masalah 

Beranjak dari tema yang penulis angkat sebagai judul dari penelitian, 

ini maka penulis merumuskan indentifikasi masalahnya agar dapat dijadikan 

bahan penelitian, diantaranya sebagai berikut: 

                                                 
17

 Charles-Edward A. Winslow, “The Untilled Fields of Public Health” Science, Vol. 51, 

No. 1306, Januari 1920. 
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1. Bagaimana status hadis tentang larangan membujang riwayat Imam at-

Tirmidzi No 1082?  

2. Bagaimana dampak membujang ditinjau dari ilmu kesehatan ?  

 

F.  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui status hadis tentang membujang ditinjau dari ilmu  kesehatan  

2. Mengetahui dampak bagi kesehatan yang terjadi pada orang yang membujang 

G.   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yang ingin penulis capai sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan bacaan bagi penulis dan peneliti berikutnya dalam menyusun 

karya ilmiah yang berkaitan dengan Hadis larangan membujang dari ilmu 

kesehatan  

2. Sebagai bahan bacaan bagi penulis dan peneliti berikutnya dalam menyusun 

karya ilmiah yang berkaitan dengan larangan membujang 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi kepada masyarakat 

masyarakat supaya mengerti tentang larangan nabi kepada orang yang 

membujang 

4. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat 

supaya apabila telah matang untuk menikah maka segeralah untuk menikah 

jangan menunda nunda 

5. Bagi orang yang membaca mudah mudan dapat mengambil hikmah dan 

pelajaran  

6. Untuk melengkapi dan memenuhi dalam melengkapi syarat dalam 

menyelesaikan study di jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 



9 

 

 

H. Sistematika Penulisan 

        Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah para 

pembaca dalam menelaah isi kandungan di dalamnya, skripsi ini tersusun atas 

lima bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini membahas latar belakang penelitian, penegasan 

istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan 

BAB II  :  KERANGKA TEORETIS 

  Membahas tentang landasan teori dan tinjauan kepustakaan, 

didalam landasan teori dipaparkan tentang kajian teori mengenai 

pemahaman Hadis tetang larangan membujang di tinjau dari ilmu 

kesehatan, faktor membujang dan tinjauan kepustakaan 

dipaparkan tentang berbagai karya ilmiah lainnya yang relevan 

tentang penelitian ini 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

  Dalam bab ini dijelaskan tentang jenis penelitian yaitu penelitian 

kepustakaan (library resarch), metode yang digunakan yaitu 

metode kulitatif, sumber data yang diperoleh dari studi 

perpustakaan seperti artikel, makalah, skripsi, buku ilmiah, 

jurnal, dan lain sebagainya. Teknik pengumpulan data dan 

langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam analisa data. 

BAB IV  :  PEMBAHASAN DAN ANALISIS 

      Pembahasan dan analisis, yaitu uraian jawaban dari rumusan 

masalah yang terdapat didalam bab I yang meliputi; kualitas hadis 

tentang larangan membujang dan analisis penyebab membujang 

dalam hadis riwayat Imam At-Tirmidzi. 

BAB V  :  PENUTUP 

      Bab kelima merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan 

dan saran yang dianggap penting untuk kemajuan maupun 

kelanjutan penelitian yang lebih baik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Pernikahan 

a. Pengertian Pernikahan 

Terminologi “nikah” memiliki tiga makna, yaitu menurut bahasa, 

menurut ahli ushul fiqh, dan menurut ulama fiqih, yang dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

Menurut bahasa adalah “Al-wath‟u (ُُطْء َٕ  yaitu “persetubuhan” dan  (انَْ

“Adh-dhammu” ( ىُ   yaitu “bergabung, berkumpul, atau menyatu”, terkadang (انَضَّ

diartikan pula dengan “akad perkawinan” secara majazi karena akad tersebut 

merupakan sebab diperbolehkannya persetubuhan. 

Menurut pemahaman ahli ushul fiqh terbagi dalam pengertian yaitu 

sebagai berikut. 

1) Abu Hanifah berpendapat bahwa kata “nikah” makna hakikatnya adalah 

Persetubuhan dan makna majazinya adalah akad perkawinan, seperti dari QS. 

An-Nisa‟ ayat 22 : 

نَ النِّسَاءِۤ اِلََّ مَا قَدْ سَلَفَ  مَقْتًا فَاحِشَةً  كَانَ انَِّو   ٓ ُوَلََ تَ نْكِحُوْا مَا نَكَحَ اٰباَۤؤكُُمْ مِّ  سَبِيْلًَ  وَسَاءَۤ  ُٓ وَّ

“Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah dinikahi 

oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sungguh, 

perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk jalan 

(yang ditempuh)”. (An-Nisa : 22) 

 

Tentang diharamkannya seorang lelaki menikah dengan wanita yang telah 

dinikahi oleh bapak kandung silelaki tersebut yang mana yang dimaksud 

“nikah” dalam ayat ini adalah persetubuhan dan bukanlah akad. 

2) Ulama Syafi‟iyah dan Malikiyah berpendapat bahwa kata “nikah” makna 

hakikatnya adalah akad perkawinan, dan makna majazinya 
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adalah persetubuhan. Pendapat ini merupakan kebalikan dari pendapat yang 

pertama. 

3) Ulama Hanabilah berpendapat bahwa kata “nikah” adalah penggabungan 

antara akad perkawinan dan persetubuhan karena syariat Islam terkadang 

menggunakan kata “nikah” dalam artian akad perkawinan dan terkadang pula 

menggunakannya dalam arti persetubuhan tanpa menjelaskan lebih rinci lagi 

tentang maksud yang sebenarnya.
18

 

b. Tujuan Pernikahan. 

         Tujuan pernikahan diantaranya yaitu menciptakan keluarga yang  

bahagia dan kekal, sakinah, mawaddah dan warahmah yang mana tujuan 

tersebut tidak dapat lepas dari kandungan al-Qur‟an. Sebagaimana 

disebutkan dalam surah Ar-Rum: 21, yaitu: 

نْ  لَكُمْ  خَلَقَ  اَنْ وَمِنْ اٰيٰتِو  هَا آُ لِّتَسْكُنُ وْ  ازَْوَاجًا انَْ فُسِكُمْ  مِّ نَكُمْ  وَجَعَلَ  الَِي ْ وَدَّةً  بَ ي ْ  اِنَّ ٓ ُ وَّرَحَْْةً  مَّ
يٰتٍ  ذٰلِكَ  فِْ  رُوْنَ  لِّقَوْمٍ  لََٰ  ي َّتَ فَكَّ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir “.(QS Ar-Rum: 21) 

 

    Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 

tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 

         Bagi umat Islam pernikahan memiliki makna yang dalam.  Pernikahan 

bukan hanya digunakan untuk pemenuhan kebutuhan manusia sebagai 

makhluk sosial saja. Tetapi juga merupakan aktifitas ibadah kepada sang 

pencipta Allah Swt, dengan demikian pernikahan adalah aktifitas yang 

memiliki dimensi ganda, dimensi duniawi yang berkaitan dengan manusia 

                                                 
18

 Saiful Millah dan Asep Saepudin, Dualisme Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 

(Jakarta: Amzah, 2019), hlm. 120 
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sebagai makhluk sosial, dan dimensi ukhrawi yang berkaitan dengan sang 

pencipta dengan menjadikananya sebagai ibadah. 

     Melihat tujuan di atas, dan memperhatikan uraian Imam al-Ghazali di 

dalam kitab Ihya ulumuddin tentang faidah menikah maka tujuan  

pernikahan dapat dikembangkan menjadi lima yaitu: 

1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan. 

2. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya dan  

menumpahkan kasih sayangnya. 

3. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan  

kerusakan. 

4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak 

serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta dan 

kekayaan yang halal. 

5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang  

tenteram atas dasar cinta dan kasih sayang 

c. Hukum Menikah dalam Islam 

Pada kenyataannya menikah adalah anjuran dalam agama islam, 

namun ternyata dalam kondisi konsekuensi hukumnya bisa berubah. Pada 

kondisi tertentu menikah bisa menjadi wajib, sunnah, makruh, bahkan 

haram. 

1) Wajib  

Seseorang bisa diwajibkan menikah tatkala hasratnya untukmenikah 

sudah muncul dan sudah sulit baginya menghindari zina, serta bagi 

mereka yang secara finisial sudah berkemampuan. 

2) Sunnah dan Mubah 

Menikah bisa menjadi sekedar sunnah saja hukumnya, hal ini berlaku 

jika seseorang sudah mampu namun belum merasa takut jatuh kepada 

zina. 

3) Makruh  
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Bagi yang tidak punya penghasilan sama sekali dan tidak sempurna 

kemampuan untuk berhubungan seksual, hukumnya makruh bila 

menilkah. 

4) Haram  

Hukum haram dalam pernikahan bisa muncul dikarenakan banyak hal, 

diantaranya adalah jika seseorang tidak mampu secara finisial dan sangat 

besar kemungkinannya tidak bisa menafkahi keluarganya kelak, tidak 

adanya kemampuan berhubungan seksual juga menjadi faktor 

diharamkan pernikahan. 

       Pernikahan juga bisa menjadi haram jika syarat sah dan kewajiban 

tidak terpenuhi bahkan dilanggar. Ada banyak klasifikasi nikah yang 

diharamkan dalam islam seperti nikah mut‟ah (sejenis kawin kontrak) 

dan nikah syighar (seperti barter). Indikasi terjadinya kedzaliman dalam 

rumah tangga juga bisa menyebabkan pernikahan menjadi haram untuk 

dilakukan.
19

 

2.   Membujang 

a. Pengertian  

Membujang berasal dari kata „‟bujang„‟ yang artinya sebutan bagi 

orang yang tidak menikah dan memutuskan diri untuk tidak menikah
20

, 

Membujang menurut bahasa Arab yaitu tabattul, maksudnya adalah 

memutuskan diri untuk tidak menikah dan menjauhi manusia lain tidak 

bersosialisasi, tidak berhubungan seksual ingin bebas dan tidak menikah, 

Imam An-Nawawi rahimahullah berkata : Membujang di sini ialah 

menjauhkan diri dari wanita dan tidak menikah karena ingin terus 

beribadah kepada Allah.
21

 

افُُانبَصْرُِ َّٕ ٍِْىَُانصَّ ُإبِْرَا ٍُ إسِْحَاقُُبْ َٔ ُ،  ً ُأخَْسَوَُانطَّائِ ٍُ ٌْدُُبْ زَ َٔ ُ،  ً فَاعِ ِْشَاوٍُانرِّ ثََُاُأبَُُٕ ،ُحَدَّ ي 

ُانحَُ ٍْ ُقَتَادَةَ،ُعَ ٍْ ِّ،ُعَ ُأبٍَِ ٍْ ِْشَاوٍ،ُعَ ُ ٍُ ثََُاُيُعَاذُُبْ ُِّقَانُٕا:ُحَدَّ ٍْ ُُعَهَ ُصَهَّىُاللهَّ ًَّ ُانَُّبِ ٌَّ رَةَ،ُأَ ًُ ُسَ ٍْ ،ُعَ ٍِ سَ

سَهَّىَُ ََُُٓىََُُٔ ٍِ انتَّبَت مُُِعَ  

                                                 
               

19
Firman arifandi, Anjuran Menikah dan Mencari Pasangan  (Jakarta:Cet Pertama, 

2018), hlm. 12-13 
20

 M.K Abdullah Spd, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Jakarta: Sandro Jaya, 2008), 

hlm. 83 
21

 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Madarij As-salikin, juz II, hlm. 29. 



14 

 

 

“Telah menceritakan kepada kami Abu Hisyam Ar Rifa'i dan Zaid bin 

Akhzam Ath Tha`i dan Ishaq bin Ibrahim Al Bashri mereka berkata, 

telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam dari Bapaknya dari 

Qatadah dari Al Hasan dari Samurah bahwa Nabi SAWُ melarang 

membujang.”
22

 

Di dalam hadis Rasulullah SAW menolak Usman bin Madz'un untuk 

membujang "andaikan dia dibolehkan membujang, tentu kami (para 

sahabat) akan membujang, sehingga kalau perlu kami berkebiri" (HR. 

Bukhari). Membujang yang dimaksud oleh Utsman bin Madz'un adalah 

mengharamkan dirinya untuk nikah, pakai wangi-wangian dan segala 

macam kenikmatan hidup. Sedangkan menurut Imam As-Sindi 

membujang ialah memutuskan hubungan dengan wanita dan sengaja 

tidak menikah karena untuk fokus beribadah kepada Allah SWT.
23

 

Bagi seseorang yang tidak mau melaksanakan anjuran Nabi 

Muhammad SAW yaitu menikah maka mereka telah melanggar hukum 

Allah SWT karena membujang ini tidak boleh dan membujang ini pun 

tidak ada alasan baginya karena sudah banyak hadis-hadis yang 

menjelaskan tentang tabattul, dalil-dalil yang melarang, baik firman 

Allah SWT, dan para Ulama
24

 

دُ بْنُ  ثَ نَا أبَوُ كُرَيْبٍ مَُُمَّ وحدثنا أبو بكر بن أبِ شيبة. حدثنا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ الْمُبَارَكِ. ح وحَدَّ
، عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُ  سَيِّبِ، الْعَلََءِ )وَاللَّفْظُ لَوُ(. أَخْبَ رَنا ابْنُ الْمُبَارَكِ عَنْ مَعْمَرٍ، عَنِ الزُّىْريِِّ

رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَلَى عُثْمَانَ بْنِ مَظْعُونٍ  رَدَّ  عَنْ سَعْدِ بْنِ أَبِ وَقَّاصٍ، قَالَ  
 25.التَّبَتُّلَ. ولو أذن لو، لَختصينا

“Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah, telah 

menceritakan kepada kami Abdullah bin Al Mubarak -dalam riwayat lain- 

Dan telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala` 

-lafazh darinya- telah mengabarkan kepada kami Ibnul Mubarak dari 

Ma'mar dari Az Zuhri dri Sa'id bin Al Musayyab dari Sa'd bin Abu 

                                                 
22

 Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin Dhahak At-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi 

(Mesir, Mathba‟ah Musthafa al-Babiya al-Halbi: 1975), juz 3 hlm. 385. 
23

 Dwi Anggara, Reno. 2021. Tabattul (Membujang) Dalam Perspektif Maqashid Asy 

Syari‟ah (Lampung, UIN Raden Intan Lampung). hlm. 30-31. 
24

 Fadilatul Ilmi, Skripsi Perilaku Membujang Di Desa Gunung Sahlan Kecamatan 

Gunung Sahlan Kabupaten Kampar Ditinjau  Menurut Hukum Islam, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2019, Hlm.4. 
25

 Abu Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qushairi An-Nisaburi, Shahih 

Muslim (Beirut, Darun At-Tauqun An-Najah: 2012), Juz 4 hlm. 129. 
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Waqash ia berkata, Rasulullahُ SAWُ pernah melarang Utsman bin 

Mazh'un untuk membujang selamanya, karena semata-mata hendak 

melakukan ibadah kepada Allah. Andaikan beliau mengizinkannya, 

tentulah kami sudah mengebiri diri kami sendiri". 

Adapun di dalam hadis Nabi Muhammad SAW terdapat larangan 

membujang: 

ثَ نَا إِبْ رَاىِيمُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ الزُّىْريِِّ عَنْ  دُ بْنُ عُثْمَانَ الْعُثْمَانُِّ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ مَرْوَانَ مَُُمَّ  سَعِيدِ حَدَّ
اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَلَى عُثْمَانَ بْنِ بْنِ الْمُسَيَّبِ عَنْ سَعْدٍ قَالَ لَقَدْ رَدَّ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى 

نَا   )رواه البخاري(  مَظْعُونٍ التَّبَتُّلَ وَلَوْ أذَِنَ لَوُ لََخْتَصَي ْ

“Telah menceritakan kepada kami Abu Marwan Muhammad bin Utsman 

Al Utsmani berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari 

Az Zuhri dari Sa'id Ibnul Musayyab dari Sa'd ia berkata “Rasulullah SAW 

pernah melarang Ustman bin Mazh‟un untuk membujang selamanya, 

karena semata-matahendak melakukan ibadah kepada Allah SWT, 

Andaikan beliau mengizinkannya, tentulah kami sudah mengebiri diri 

kami sendiri.” (HR.Bukhari nomor 5073 dan Muslim nomor 1402)”.
26

 

  Selain dari hadis Bukhari dan Muslim itu, juga terdapat hadis 

dalam sunan Tirmidzi untuk sebagai hadis utama dibantu dengan syarah 

hadis dari kitab Tuhfatul Ahwazi  syarah Sunan Tirmidzi dan syarah kitab 

Bukhari. 

b. Faktor-faktor hidup membujang 

Pernikahan menjadi dambaan banyak orang, terutama para pemuda dan 

gadis-gadis. Pernikahan menjadi harapan ketika fungsi-fungsi hormonal 

tubuh sudah matang. Pernikahan juga menjadi mimpi indah ketika jiwa 

tidak lagi bisa dipuaskan dengan menjadi anak ideal. Akan tetapi masih 

ada sekelompok orang yang melecehkan dan menghina suatu pernikahan 

atau pura-pura menyesalinya. Bahkan ada juga di antara mereka yang 

sengaja menghabiskan hari-harinya dengan bercerita bersama teman-

teman begadangnya. Sesungguhnya perbuatan tersebut hanya akan 

membawa mereka semakin jauh dari jalan Allah dan mencemarkan 

kesucian di atas perkara yang agung ini, dimana suatu pernikahan ini 

                                                 
26

Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Bukhari,  Shahih Bukhari, (Riyadh: Bayit Al-

Afkar Ad-Dauliyya, 1419 H/1998 M), Hlm. 1006-1007. 
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sudah ditetapkan oleh syari`at Allah di dalam suci-Nya (tepatnya 

mengenai kehidupan suami isteri).
27

 

Ada beberapa penyebab terpenting serta faktor penghambat 

perkawinan atau hidup membujang, bahkan yang mendorong pemuda 

kita memilih hidup bersantai-santai, berhura-hura dan melacur. Faktor-

faktor yang menghalangi proses pernikahan atau hidup membujang, 

antara lain; 

1) Tidak ada hasrat lawan jenis  

Seseorang memilih hidup membujang bisa jadi karena ia sudah tidak 

lagi memiliki hasrat terhadap lawan jenisnya, laki-laki tidak tertarik  

terhadap perempuan, atau perempuan tidak berhasrat terhadap laki-laki. 

Tetapi, bukan berarti kalau seseorang itu homoseksual. Hal ini bisa terjadi 

karena ia barangkali pernah berkali-kali dikecewakan oleh lawan jenisnya. 

Hingga akhirnya ia berkesimpulan, semua orang sama jeleknya 

seperti lawan jenisnya itu. Atau, ia pernah mengalami psikologi yang 

kurang menyenangkan tentang lawan jenisnya. Misalnya, pernah melihat 

perilaku kasar ayahnya terhadap ibunya ketika ia kecil, atau sebaliknya. 

Pengalaman- pengalaman itu tanpa disadari membuatnya memiliki 

penilaian tidak baik tentang lawan jenisnya itu. Hingga akhirnya, ia 

kehilangan hasrat terhadap lawan jenisnya dan enggan membina hubungan 

serius dalam sebuah ikatan perkawinan dengannya
28

 

2) Merasa lebih bahagia hidup tanpa pernikahan 

Pilihan hidup membujang bisa juga dikarenakan seseorang merasa 

lebih bahagia hidup tanpa pernikahan. Dengan membujang ia bisa dengan 

bebas melakukan apa saja yang dikehendakinya, Ia tidak perlu direpotkan 

dengan segala persoalan harian dalam kehidupan rumah tangganya, tidak 

perlu repot memikirkan suami atau istrinya, tidak perlu pula direpotkan 

untuk mengurus segala macam kebutuhan anak-anaknya, pokoknya, bebas 

                                                 
27

 Mahmud Mahdi Al- (Jakarta Istanbuli, Kado Perkawinan: Pustaka Azzam, 1999), hlm, 

23. 
28

 Cemplia, „‟Anjuran menikah‟‟, Artikel ini diakses pada tanggal 08-02-2023 dari 

http://cemplia.wordress.com/2008/06/anjuran-menikah/  

http://cemplia.wordress.com/2008/06/anjuran-menikah/


17 

 

 

sebebas-bebasnya, Pokoknya enak jadi bujangan, tanpa beban, dan ia bisa 

lebih menikmati hidupnya.
29

 

3) Pernikahan merupakan sebuah beban 

Pilihan untuk hidup membujang juga bisa karena seseorang 

menganggap bahwa pernikahan merupakan sebuah beban. Dengan 

menikah, seseorang merasa bebannya makin bertambah, tidak ada lagi 

kebebasan, tidak ada lagi waktu untuk memanjakan dan mengembangkan 

diri. Bahkan, bagi sebagian orang menikah dianggap dapat menghambat 

kemajuan karir dan pekerjaan. Akibat aggapan-anggapan demikian mereka 

pun menunda dan bahkan enggan memasuki kehidupan pernikahan 

4) Kebutuhan biologis sudah terpenuhi tanpa melakukan pernikahan  

Seseorang memilih untuk hidup membujang juga karena ia merasa 

segala kebutuhan biologisnya sudah bisa terpenuhi tanpa melakukan 

pernikahan. Maraknya tontonan yang berbau porno dan mudahnya 

menemukan wadah-wadah penyaluran hasrat seksual lainnya secara bebas 

di masyarakat, tentu menjadi penyebab utama munculnya anggapan dan 

sikap seperti ini. Sikap yang seperti ini tumbuh khususnya pada sebagian 

orang yang menganggap bahwa pernikahan itu hanya sebatas urusan 

seksualitas belaka. 

Padahal pernikahan tidaklah sesederhana itu, banyak tujuan mulia 

yang terkandung di dalamnya, bahkan pernikahan dalam Islam dipandang 

pula sebagai “separuh agama”. Maksudnya seseorang akan dapat 

menyelami dan memahami dengan utuh hakikat beragama jika ia telah 

melangsungkan pernikahan. Sebab sebagian besar rahasia dan makna 

kehidupan bisa didapat melalui kehidupan pernikahan, tapi mereka yang 

hidup dengan orientasi seksual semata tidak mau peduli dengan tujuan 

dan hikmah luhur dari pernikahan
30

 

3. Ilmu Kesehatan 

a. Pengertian Ilmu Kesehatan 

                                                 
29

 SidikHasan, Let‟stalkaboutLove, (Surakarta: TigaSerangkai, 2008), hlm 76. 
30

 Sidik Hasan, ibid, 
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 Ilmu Kesehatan secara bahasa berasal dari 2 kata, yaitu ilmu dan 

kesehatan. Ilmu dalam KBBI bermakna pengetahuan tentang suatu bidang 

yang disusun dengan secara sistematis menurut metode yang ilmiah yang 

bisa digunakan untuk menjelaskan dan menerangkan suatu kondisi tertentu 

dalam bidang pengetahuan.
31

Sedangkan kesehatan adalah keadaan sejahtera 

dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup 

produktif secara sosial dan ekonomis.
32

 

Ilmu Kesehatan adalah kelompok disiplin ilmu terapan (applied science) 

yang menangani kesehatan manusia dan hewan. Di dalam disiplin ini 

terdapat kajian, penelitian, dan pengetahuan mengenai kesehatan serta 

aplikasinya untuk meningkatkan kesehatan, mengobati penyakit, dan 

memahami fungsi-fungsi biologis pada manusia dan hewan.
33

 

Menurut Prof. Winslow Ilmu Kesehatan adalah ilmu (science) dan seni 

(art) mencegah penyakit, memperpanjang hidup, dan meningkatkan 

kesehatan melalui usaha-usaha pengorganisasian masyarakat untuk 

perbaikan sanitasi lingkungan, pemberantasan penyakit menular, pendidikan 

kesehatan, dan sebagainya.
34

 

 Didalam ilmu kesehatan tidak hanya berbicara tentang penyakit dan   

penyebarannya (epidemiologi), tentang gizi dan makanan, tentang kesehatan 

lingkungan, tentang ilmu perilaku dan pendidikan, tetapi juga bagaimana 

aplikasi atau penerapan teori-teori tersebut dalam mengatasi masalah-

masalah kesehatan masyarakat dalam rangka memelihara dan meningkatkan 

kesehatan masyarakat.
35

 kesehatan ada empat dimensi, yaitu fisik (badan), 

                                                 
31

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 574. 
32

 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar (Yogyakarta: Library 

Yogyakarta,  2002), hlm. 2. 
33

 Universitas Darussalam Gontor, Fakultas Ilmu Kesehatan, dikutip dari 

https://unida.gontor.ac.id/fakultas-ilmu-kesehatan/ pada hari Senin tanggal 03 April 2023, jam 

21.20 WIB. 
34

 Charles-Edward A. Winslow, “The Untilled Fields of Public Health” Science, Vol. 51, 

No. 1306, Januari 1920. 
35

 Soekidjo Notoatmodjo, Kesehatan Masyarakat: Ilmu dan Seni, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2007), hlm. 5. 

https://unida.gontor.ac.id/fakultas-ilmu-kesehatan/
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mental (jiwa), sosial dan ekonomi yang saling mempengaruhi dalam 

mewujudkan tingkat kesehatan pada seseorang, kelompok, atau masyarakat. 

Oleh karena itu kesehatan bersifat holistik atau menyeluruh, tidak hanya 

memandang kesehatan dari segi fisik saja, Misalnya : seseorang kelihatan 

sehat dari segi fisiknya, akan tetapi ia tidak mampu mengendalikan 

emosinya ketika sedih maupun senang dengan mengekspresikan ke dalam 

bentuk perilaku berteriak atau menangis keras-keras, atau tertawa terbahak-

bahak yang membuatnya sulit untuk bisa kembali ke kondisi normal, maka 

orang tersebut tidak sehat. Begitu pula orang yang kelihatan sehat dari segi 

fisiknya, akan tetapi tidak mampu memajukan kehidupannya sendiri dengan 

belajar, bekerja, ataupun berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya, maka 

orang tersebut tidak bisa dikatakan sehat.
36

 

b. Macam-Macam Ilmu Kesehatan 

Ada 3 macam ilmu utama pada Ilmu Kesehatan, yaitu: 

1) Biologi 

Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup. Istilah 

biologi diambil dari bahasa Yunani bios (hidup) dan logos (ilmu). Jadi, 

biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang keadaan dan sifat-sifat 

makhluk hidup. Dalam bahasa arab ilmu biologi dikenal dengan istilah 

ilmu hayat yaitu ilmu kehidupan.
37

 

Biologi merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-

langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian 

hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan 

teori dan konsep. 
38

 

Jadi, dapat dikatakan bahwa hakikat biologi adalah ilmu pengetahuan 

yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal 

                                                 
36

 Eliana dan Sri Sumiati, Kesehatan Masyarakat, (Jakarta Selatan, Pusdik SDM 

Kesehatan: 2016), hlm. 2 
37

 C. Sutarsih, dan Nurdin, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Jurusan Administrasi 

Pendidikan Press, 2010), hal. 9. 
38

 Nuryani Y. Rustaman, DKK, Strategi Belajar Biologi Edisi Revisi, (Bandung: Jica, 

2003), hal. 179. 
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dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya 

terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen 

terpenting berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara 

universal.
39

 

2) Fisika 

Fisika adalah ilmu mempelajari gejala alam yang tidak hidup atau 

materi dalam lingkungan hidup ruang dan waktu, serta semua interaksi 

yang menyertainya. Fisika sering disebut sebagai ilmu paling mendasar 

karena setiap ilmu alam lainnya yaitu biologi, kimia, geologi, dan lain-

lain mempelajari jenis sistem materi tertentu yang mematuhi hukum 

fisika. 
40

 

Fisika juga berkaitan erat dengan matematika, teori fisika banyak 

dinyatakan dalam notasi matematis. Matematika yang digunakan dalam 

ilmu fisika biasanya lebih rumit daripada matematika yang digunakan 

dalam bidang sains lainnya. ada wilayah luas penelitian yang beririsan 

antara fisika dan matematika, yakni fisika matematis yang 

mengembangkan struktur matematis bagi teori-teori fisika. 
41

 

3) Kimia 

Kata kimia berasal dari bahasa Arab: كيمياء, kimiya‟ yang berarti 

perubahan benda/zat dan dalam bahasa Yunani dikenal juga dengan nama 

khemeia. Kimia adalah ilmu yang mempelajari mengenai komposisi, 

struktur, dan sifat zat atau materi dari skala atom hingga molekul serta 

perubahan atau transformasi serta interaksi mereka untuk membentuk 

materi yang ditemukan sehari-hari. Kimia juga mempelajari pemahaman 

                                                 
39
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40

 Mujizatullah, “Pengintegrasian Pendidikan Karakter Keagamaan pada Pembelajaran 

Hakikat Ilmu Fisika dan Keselamatan Kerja di Laboratorium Madrasah Aliyah Puteri Aisyiah di 

Palu”, (Jurnal Pendidikan Fisika, Universitas Muhammadiyah Makassar), Vol.6, No. 2, 2018. 
41
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sifat dan interaksi atom individu dengan tujuan untuk menerapkan 

pengetahuan tersebut pada tingkat makroskopik.
42

 

Kimia adalah studi ilmiah tentang materi dan sifat-sifatnya, perubahan 

yang dialami materi, dan energi yang terkait dengan perubahan itu. 

Materi adalah "zat" alam semesta: udara, kaca, planet, apapun yang 

memiliki massa dan volume.
43

 

D. Tinjauan Kepustakaan 

1. Skripsi dari Reno dwi anngara yang berjudul “Tabattul (membujang) dalam 

perspektif maqashid asy syariah” tahun 2021.
44

 Berdasarkan hasil penelitian 

dalam skripsi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa, Maqashid asy syariah 

dalam praktek tabattul yaitu diperbolehkan dengan syarat memiliki alasan 

yang kuat dimana seseorang menolak menikah karena faktor yang jelas di 

mana timbul suatu larangan baginya untuk menikah seperti faktor kelainan 

atau faktor lain yang tidak bisa menimbulkan kemaslahatan bagi orang 

tersebut dengan dalil bahwasanya menikah dapat menjadi wajib sunnah 

ataupun haram bagi seseorang dilihat dari alasan dan latar belakang dari 

sesorang yang akan menjalaninya, terlepas dari itu menolak menikah dengan 

alasan ekonomi juga tidak dibenarkan, hal ini karena Allah SWT menjamin 

kemampuan ekonomi seorang yang menikah karena Allah SWT dalam Q.S 

An- Nur ayat 32. Penilitian ini berbeda dengan penulis, karena penulis fokus 

meneliti hadis tentang larangan membujang dari ilmu kesehatan 

2. Skripsi dari Muhammad Saabiq Alwi  yang berjudul ”Ancaman bagi orang 

yang membenci pernikahan dalam tinjauan Hadis ( kajian Maanil Hadis) 

tahun 2021
45

, Skripsi tersebut membahas tentang ancaman bagi orang yang 

membenci pernikahan dalam tinjauan Hadis bahwasanya ada ancaman dari 

                                                 
42

 Rian Agus Dwinata, Rusdi efendi, “Sal Prima Yudha S, Rancang bangun Aplikasi 

Tabel Periodik Unsur dan Perumusan Senyawa Kimia dari Unsur Kimia Dasar Berbasis 

Android”, (Jurnal Informatika, Rekursif), Vol.4, No. 2, 2016 
43

 Fitria Hidayanti, Kimia Dasar: Konsep Materi, (Jakarta Selatan: LP UNAS, 2021), hal. 
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Uin Raden Lampung, 2021 
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   Muhammad Saabiq Alwi, Ancaman bagi orang yang membenci pernikahan dalam 

tinjauan Hadis ( kajian Maanil Hadis), Universitas nahdlatul ulama al Ghazali (UNUGHA) 

cilacap, 2021 
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Rasulullah bagi orang yang tidak mau menikah, orang yang membenci 

pernikahan adalah orang tersebut tidak sejalan dengan Nabi Muhammad 

SAW didalam hal cara hidup (dengan raghbah (berpaling) pelakunya dapat 

ditolelir), dan tidak berkonsekuensi keluar dari agama. Jika berpalingnya 

didasari sikap berlebihan lagi sombong, maka orang tersebut tidak seagama 

dengan Nabi Muhammad SAW, karena memiliki keyakinan seperti itu 

merupakan salah satu jenis kekufuran. Imam Nawawi Banten juga memberi 

penjelasan bahwa orang tersebut bukanlah golongan orang yang mengikuti 

sunnah Nabi Muhammad SAW. Penilitian ini berbeda dengan peniliti, 

peneliti membahas tentang dampak bagi kesehatan orang yang membujang 

3. Skripsi dari Fadilatul Ilmi yang berjudul “Prilaku Membujang di desa 

Gunung Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar Ditinjau 

Menurut Hukum Islam” tahun 2019.
46

 Skripsi tersebut membahas Penyebab 

perilaku membujang yang ada di Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung 

Sahilan Kabupaten Kampar diantaranya adalah faktor usia, faktor target 

sebelum menikah, faktor trauma, faktor ekonomi, faktor kesehatan dan juga 

mengabaikan pemahaman agama tentang pentingnya menikah. Perbedaan 

dengan Skipsi yang penulis tulis ialah penulis membahas hadis tentang 

larangan membujang dan dampaknya bagi kesehatan 

4. Skirpsi dari Rekno Eka Devica berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Perjanjian Larangan Menikah Selama Masa Kontrak Kerja (Studi Kasus Pada 

Bank BRI Laksamana Malahayati Bumi Waras Bandar Lampung).
47

” 

Membahas tentang Pegawai karyawan atau karyawati yang masih berstatus 

kontrak kerja atau masih dalam masa kontrak kerja tidak diperbolehkan 

melakukan pernikahan yang bertujuan untuk diharuskannya professional 

dalam bekerja bagi karyawan, mencegah kinerja karyawan yang menurun, 

menjaga kualitas perusahaan, tercapainya harapan perusahaan tersebut sah 
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menurut hukum, karena telah terpenuhinya syarat sal kontrak dan tidak 

bertentangan dengan Undang-Undang. Perbedaan dengan Skipsi yang penulis 

tulis ialah penulis membahas hadis tentang larangan membujang dari ilmu 

kesehatan  

5. Skripsi dari Muhammad Arif Abdul Aziz yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Penundaan Pernikahan Studi Kasus di Desa Kasreman 

Kecematan Kasreman Kabupaten Ngawi” tahun 2018.
48

 Skripsi diatas 

membahas hukum tentang penundaan pernikahan, Faktor-faktor yang melatar 

belakangi penyebab terjadinya penundaan pernikahan yang ada di Desa 

Kasreman Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi diantaranya adalah faktor 

ekonomi, faktor adat istiadat hitungan Jawa yang bisa berupa (perhitungan 

weton atau hari lahir, pencocokan urutan lahir, pencocokan arah rumah, dan 

masih banyak lagi), faktor trauma dengan pengalaman orang sekitar bisa dari 

keluarga dekat ataupun tetangga, dan yang terakhir faktor kurangnya 

pemahaman agama tentang pentingnya pernikahan. Penilitian ini berbeda 

dengan peniliti, karena peneliti akan membahas tentang pemahaman hadis 

yang berkaitan dengan orang yang membujang dan dampak kesehatan orang 

yang membujang. 

6. Skripsi dari Zarda, 2017, UIN Alaudin Makasar “Konsepsi Anjuran Menikah 

(Studi analisis tahlili terhadap Q.S An-nur/24:32)”.
49

 Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah anjuran tentang menikah menurut konsep alquran surat 

An-nur ayat 32 yang berisi sebuah perintah kepada orang tua atau wali agar 

memperhatikan siapa yang berada di sekililingnya untuk disegerakan 

menikah apabila telah mampu menikah dan di kategorikan layak 

perbedaannya dengan peneliti lakukan, penelitian ini menggunakan AlQuran 

sebagai subyek penelitiannya sedangkan peneliti meneliti status hadis tentang 

larangan membujang dari ilmu kesehatan. 
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7. Jurnal yang ditulis oleh Cip Bayali seorang alumni Fakultas Syari'ah dan Ilmu 

Hukum UIN Suska Riau yang berjudul "Menunda Pernikahan Bagi Wanita 

Karir Menurut Hukum Islam.
50

 Dalam penelitian ini hanya berfokus kepada 

subjek yaitu wanita karir, Faktor yang mempengaruhi wanita karir menunda 

pemikahan di PT. Philips Batam, yaitu Mengejar karir, Memenuhi keinginan 

orang tua, status sosial di masyarakat, Tidak ingin terikat atau ingin bebas. 

Alasan persyaratan pekerjaan, lingkungan tempat tinggal, prioritas hidup 

melajang atau keinginan pribadi, Budaya di masyarakat, mudahnya 

mendapatkan pasangan hidup setelah bekerja. Sedangkan penulis membahas 

tentang pemahaman hadis yang berkaitan dengan orang yang membujang dan 

dampak kesehatan orang yang membujang. 

8. Skripsi Fitria Stephany Tahir berjudul "Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Hidup Membujang Karena Keterbatasan Ekonomi. Dalam Penelitian ini fokus 

membahas tentang tinjauan hukum Islam mengenai hidup membujang 

dikarenakan keterbatasan ekonomi.
51

 Sedangkan penulis fokus membahas 

larangan nabi kepada orang yang membujang dan dampaknya bagi kesehatan. 

9. Jurnal Febri Dwineddy Putra, yang berjudul “Tabattul (Membujang) dalam 

Perspektif Hukum Islam, Jurnal Studi Hukum Islam Maqasid, Vol 2 No. 1. 

2013.” 
52

Jurnal ini merupakan penelitian mengenai membujang dalam 

kacamata hukum Islam. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan 

jawaban tentang polemik hukum tabattul dan juga analisa akibat membujang 

dari segi sosial dan kejiwaan.
53

 sedangkan peneliti fokus membahas tentang 

dampak kesehatan bagi orang yang membujang 

10. Skripsi Nofita Sari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Alasan Membujang 

Bagi Laki-Laki Yang Mampu Kawin Pada Masyarakat Nagari Parambahan”.
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54
 Dalam penelitian ini membahas tentang alasan hidup membujang bagi laki-

laki yang mampu kawin di Nagari Parambahan Kec. Latina Kota 

Payakumbuh yaitu terdiri dari lima alasan diantaranya: Merasa sudah mapan, 

Ketakutan yang berlebihan, Trauma, Berbakti dengan Orang tua dan Faktor 

ekonomi. Karena dari segi fisik dan psikis mereka layaknya seperti laki-laki 

lainya, mereka normal dan mempunyai ketertarikan dengan lawan jenis. 

Sedangkan peneliti fokus membahas status hadis membujang dan dampak 

kesehatan bagi orang yang membujang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) yaitu penelitian yang akan mengambil dari berbagai 

literature yang mempunyai kaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. 

Kemudian melengkapi data-data sekunder atau buku-buku penunjang yang 

diharapkan bisa meluaskan cakrawala pemahaman dan agar tajam dalam 

penganalisaan nanti.
55

 Dalam kajian ini menggunakan kajian ilmu Tematik al-

Hadis dan Ilmu Kesehatan, untuk mengkaji tentang status hadis larangan 

membujang berdasarkan hadis Nabi Muhammad Saw. Sehingga dibutuhkan 

kitab-kitab hadis yang diperkuat dengan kitab-kitab syarh hadis, serta buku-

buku, jurnal dan artikel hadis maupun kesehatan yang membahas tentang 

anjuran bersiwak serta implikasinya dalam pandangan ilmu kesehatan. Dan 

peneliti juga menggunakan ilmu I‟jaz Ilmi Fii Hadis untuk mengungkap 

makna-makna yang terkandung di dalam hadis, dalam pandangan ilmiah, 

menggali proses percobaan dari ilmu-ilmu alam dan pandangan ilmu 

kesehatan. 

       Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis, proses, dan makna lebih 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Dan menggunakan pendekatan 

kesehatan untuk mengetahui adanya keterkaitan kesehatan terhadap larangan 

membujang.
56
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B. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data pertama atau yang paling 

utama dalam suatu penelitian.
57

 Sumber data primer yang merupakan 

rujukan dalam penelitian ini yaitu Sunan at-Tirmidzi sebagai rujukan 

utama dan menggunakan kitab hadis lain seperti Kitab Shahih Bukhari, 

Shahih Muslim. Tidak hanya hadisnya saja akan tetapi peneliti 

menggunakan syarah ataupun penjelasan untuk mengetahui isi kandungan 

hadis tersebut yaitu kitab hadis Tuhfatul Ahwazi sebagai kitab syarah dari 

Sunan At-Tirmidzi dan Syarah kitab Shahih Bukhari. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data rujukan yang berkaitan dengan 

topik penelitian dan dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah ada.
58

 

Data sekunder yang disajikan yakni berupa referensi-referensi baik itu 

buku, jurnal, kitab Takhrij Hadis, artikel maupun kitab yang secara 

langsung maupun tidak lansung yang membahas seluruh tema yang 

berkaitan dengan membujang. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan pendekatan 

hermeneutik yaitu suatu penafsiran terhadap teks tradisional, di mana 

suatu permasalahan harus selalu diarahkan bagaimana supaya teks dapat 

kita pahami dalam konteks kekinian yang situasinya sangat berbeda. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Menentukan judul yang akan dikaji 

2. Mengumpulkan buku-buku yang berkaitan tentang membujang 

                                                 
57

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 

71. 
58

 Ibid,. 



28 

 

 

3. Mencari hadis yang berkaitan dengan penelitian penulis yaitu hadis 

tentang membujang  

4. Menelusuri hadis ke dalam kitab takhrij yaitu kitab “Mu‟jam al-

Mufahraz li alfazh al-Hadits an-Nabawi” karya Aj-Wansink. 

5. Mencantumkan hadis pokok yang penulis teliti. 

6. Membuat skema sanad. 

7. Melakukan penelitian sanad yang meliputi kualitas pribadi perawi, 

kapasitas intelektual dan metode periwayatan yang digunakan dalam 

kitab Tahzibul Kamal, kitab Tahzib at-tahzib, dan kitab pendukung 

lainnya. 

8. Melakukan kegiatan I‟tibar sanad dengan melengkapi seluruh sanad. 

9. Memaparkan syarah isi hadis 

10. Pemaparan syarah hadis yang berkaitan dengan hadis penulis teliti. 

11. Melengkapi hadis dengan ayat-ayat pendukung 

12. Menjelaskan analisis hadis tentang membujang dan dampak bagi ilmu 

kesehatan. 

D. Teknik Analis Data 

Teknik yang digunakan dalam menganalisa data penelitian adalah 

analisis deskriptif kualitatif. Menurut moleong analisis deskriptif kualitatif 

yaitu mencari data, mengumpulkan, memaparkan, dan menganalisa data 

dengan menggunakan kata-kata.
59

 Langkah-langkah yang akan dilakukan 

peniliti dapat dirincikan sebagai berikut: 

1. Menetapkan tema yang akan dikaji. 

2. Mengumpulkan data hadis-hadis yang terkait dalam satu tema, baik secara 

lafadz maupun secara makna dengan metode Takhrij Hadis Berdasarkan 

Tema. 

3. Melacak latar belakang turunnya Hadis (Asbabul wurud Hadis). 

4. Menganalisa isi kandungan Hadis. 

5. Melakukan pengembangan dan pengambaran makna dengan pendekatan 
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kontekstual. 

6. Menyimpulkan hasil penelitian sanad dan matan Hadis. Di sini akan 

terlihat status Hadis tersebut baik dari segi kualitas dan kuantitas Hadis 

tersebut.
60

 

7. Melengkapi uraian dan pembahasan tentang Syarah Hadis dan lain-lainnya 

yang relevan jika dipandang perlu yang bisa membuat penilitian ini 

semakin sempurna. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut  

1. Kontek pemahaman hadis tentang larangan membujang dalam Kitab 

Sunan At-Tirmidzi Nomor 1082, yaitu Rasulullah melarang membujang, 

membujang adalah memutuskan diri untuk tidak menikah dan hanya 

beribadah, membujang dilarang karena merupakan perbuatan dzalim dan 

tidak mengikuti apa yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Salah satu 

periwayat hadis yakni Abu Hisyam Ar-Rifa‟i, sanad ini dari pandangan 

ulama Adalah dhaif yang membuat status hadis tersebut tidak memenuhi 

syarat sebagai hadis yang shahih. Akan tetapi dari hadis tersebut juga 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, an-Nasai, ad-Darimi, dan Ibnu 

Majah maka status hadis tersebut menjadi shahih lighoirihi. Mayoritas dari 

setiap periwayat tersebut berpredikat masyhur 

2. Pernikahan dalam islam merupakan sunnatullah yang umumnya berlaku 

pada makhluk, baik manusia, hewan, maupun tumbuhan. Dampak yang 

akan ditimbulkan ketika seseorang membujang yaitu berdampak pada 

kesehatan dan mental, kurangnya mengontrol emosi dan resiko terkena 

penyakit yang lainnya. Karena dapat menimbulkan penyakit-penyakit 

dikehidupan masyarakat, dampak yang disebabkan oleh membujang 

sangat buruk terhadap kesehatan yang terjadi pada orang yang membujang 

seperti kangker prostat. Berbeda dengan seseorang yang sudah menikah, 

pasangan yang sudah menikah akan lebih bahagia dan tentram, dan juga 

dapat mengontrol emosi lebih baik, terlebih dapat mengurangi resiko 

depresi yang berlebihan.  

 



 

 

B. Saran 

1. Apabila seseorang telah mengaku dirinya beriman dan beragama islam, 

maka hendakanya mengikuti dan melaksanakan  segala yang telah 

diperintahkan oleh Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW, dalam kontek 

hadis ini orang yang sudah mampu menikah maka dianjurkan segera 

menikah 

2. Salah satu anjuran Nabi Muhammad SAW didalam hadis adalah menikah 

dan nabi melarang umatnya membujang karena orang yang membujang 

tidak baik bagi kesehatan, maka oleh sebab itu penulis berharap apabila 

sudah sanggup untuk menikah maka segeralah menikah 
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